
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Aplikasi Trichoderma sp. dengan metode siram pada tanah efektif dalam 

menekan perkembangan penyakit antraknosa pada cabai dengan kategori 

efektifitas sebesar 91%. 

5.2 Saran 

1) Untuk mencegah pengunaan fungisida kimia secara berlebih, dianjurkan 

untuk mengunakan agens hayati Trichoderma sp. yang sudah terbukti 

sangat baik dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

serta aman bagi tanaman dan lingkungan sekitarnya. 

2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang efektifitas berbagai spesies 

Trichoderma  sp. untuk mengendalikan cendawan pada tanaman budidaya 

lainya. 
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